iy -
BT

KORELASI ANTARA KOMPETENSI PERAWI

DENGAN MATAN HADIS DAN SUBSTANSI
(STUDI ANALISIS HADIS-HADIS HAKIM IBN HIZAM
DALAM SAHIH AL-BUKHARY)

Noor Ikhsan Silviantoro'

Abstrack

Sebagai seorang sahabat Nabi yang mengalami masa jahiliyah dan
Islam secara berimbang, kontribusi keilmuan dan kompetensi Hakim
ibn Hizam sangat dikenal oleh kaum muslimin, beliau memiliki 40
hadis yang diriwayatkan secara musnad sampai kepada Rasulullah
saw, tetapi hanya 4 hadis yang diriwayatkan al-Bukhari di dalam
Sahihnya, 2 hadis pada kasus yang bersifat personal dan 2 lainnya

'Beliau adalah Dosen Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi'l Jember
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juga diriwayatkan oleh sahabat-sahabat Nabi yang tidak sedikit
jumlahnya. Di saat yang sama, beredar opini yang meragukan standar
keilmiahan Sahih al-Bukhari jika ditinjau dari kacamata keilmuan
modern. Berawal dari fenomena ini, maka dilakukanlah /ibrary
research terhadap keempat hadis tersebut dengan metode kualitatif
induktif dan pendekatan deskriptif untuk mengungkap salah satu
standar keilmuan al-Bukhari yaitu korelasi antara kompetensi rawi
dengan matan dan substansi hadis yang diriwayatkannya. Berdasar
data dan analisa, dapat disimpulkan bahwasanya al-Bukhari memiliki
standar keilmuan yang sangat tinggi, tidak hanya kesahihan sanad
dan matan yang dipersyaratkan bahkan kompetensi rawi sangat
diutamakan. Kompetensi tersebut berupa linearitas antara
pekerjaan/sisi kehidupan rawi dengan bidang keilmuan atau substansi
hadis yang diriwayatkannya, bisa pula berupa keberadaan rawi
sebagai subjek/pelaku kejadian, saksi, objek, dan yang semisalnya.
Dengan demikian nilai-nilai keilmiahan al-Bukhari dan standar

keilmuannya benar-benar dapat dipertanggungjawabkan.

Kata kunci: Hadis, Hakim, Hizam, kompetensi, perawi.

A. Pendahuluan

Dalam ranah ilmu pengetahuan modern, kompetensi/linearitas

ilmuwan dalam bidang studi yang digelutinya merupakan syarat
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mutlak yang harus terpenuhi untuk menghasilkan karya ilmiah yang
berkualitas.! Dalam konteks ilmu hadis, Sahih al-Bukhari adalah
karya ilmiah monumental yang tak tertandingi kualitasnya di mata
ulama pakar hadis yang benar-benar memiliki kompetensi dalam
bidang tersebut.” Namun aksioma tersebut seolah gugur dimata
sebagian orang yang menisbatkan diri kepada ilmu keislaman

modern.’

Dengan membangun berbagai argumentasi, mereka
berusaha menjauhkan umat dari konsensus yang telah disepakati oleh
ulama hadis sejak masa al-Bukhari.® Diantaranya melemparkan
keraguan terhadap standar keilmuan yang dijadikan pedoman oleh al-
Bukhari dan ulama-ulama semisal beliau.’ Berawal dari fenomena
tersebut, dibutuhkan argumentasi yang kuat untuk membuktikan
bahwa standar keilmuan yang digunakan para ilmuan saat ini telah
ada dan dipakai al-Bukhari dalam karya-karyanya terutama Shahih al-
Bukhari. Untuk tujuan tersebut, penulis memilih hadis-hadis Hakim
ibn Hizam dalam Sahih al-Bukhari sebagai objek penelitian karena

kompetensi yang dimiliki Hakim ibn Hizam telah dikenal luas oleh

kaum muslimin diantaranya adalah:

'Zulfikar dan I Nyoman Budiantara, Manajemen Riset dengan Pendekatan
Komputasi Statistika(t.tp: Deepublish,2015) hal 69.

*Ibnu Hajar, Hadyu al-Sary (Beirut: Dar al-Ma’rifah,1379 H), 1/345.

*Muhibbin, Hadis Palsu dan Lemah dalam Sahih Bukhari, dalam
http://www.republika.co.id, Senin, 10 Agustus 2009.

*Ibnu al-Salah, Ulum al-Hadits (t.t: Maktabah al-Farabi, 1984 M) hal. 10.

*Syarif Hatim al-'Auniy, a/-Jawab 'an Tu'un fi Sahih al-Bukhari(t.t:t.p,1427)
hal 1.
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a. Kesuksesan dalam bidang perdagangan’
b. Kedermawanan di masa jahiliyah dan Islam’
c. Separuh usia dalam kejahiliahan dan separuhnya dalam pelukan

Islam®

o

Perawi tunggal hadis tertentu.’
B. Batasan Masalah
Sejumlah masalah di atas menitipkan pertanyaan kepada
penulis untuk dijawab. Bagaimana korelasi antara kompetensi
seorang Hakim Ibn Hizam dengan hadis-hadis yang diriwayatkan
dalam Sahih al-Bukhari?
C. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah library research dengan metode

pengumpulan data kualitatif induktif dan pendekatan deskriptif.

D. Pembahasan

Berdasar  keterangan al-Dzahabi, Hakim ibn Hizam
meriwayatkan 40 hadis secara musnad sampai Rasulullah saw.’ Dari
hadis-hadis yang diriwayatkan Hakim ibn Hizam, al-Bukhari
meriwayatkan 4 hadis beliau di dalam Sahihnya dengan pengulangan

'Tonu 'Asakir, Tarikh Dimasqy(Beirut: Dar al-Fikr, 1998 M)15/125.

*Ibnu Katsir, al-Sirah al-Nabawiyyah(Beirut: Dar al-Ma'rifah,1971 M)1/98.

‘al-Bukhari, a/-Tarikh al-KabiHaidar Abad: Dairah al-Ma'arif al-
'Utsmaniyah,t.th)3/11.

*al-Mizzi, Tuhfah al-Asyraf(t.t: Al-Maktab al-Islamiy, 1403 H)3/73.

>al-Dzahabi, Siyar A'lam al-Nubala (Beirut:Muassasah al-Risalah, 2001 M)
3/51.
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di beberapa tempat. Ibnu Hajar berkata : “Hakim ibn Hizam memiliki
empat hadis (di dalam Sahih al-Bukhari).”'
Penggalan matan (taraf al-hadis) yang mengindikasikan tema

utama dari keempat hadis tersebut adalah sebagai berikut :

aadl ol e s Ldadl o dl -
8,50, o Lo sl Glasdl <Y
BESI VI DY A PSECION DA B

Cwﬂ|w$iukp5¢1w\l__, -¢

Berikut ini data yang terkumpul dari hasil pengamatan
terhadap hadis-hadis tersebut di dalam Sahih al-Bukhari berikut
analisanya dari beberapa aspek:

1. Kompetensi rawi terhadap matan dan substansi

2. Kompetensi rawi terhadap judul bab

3. Tataurutan hadis-hadis dalam bab dari faktor:
a. kesesuaian atau keselarasan matan dengan judul bab
b. jenis hadis marfu’, mauqufatau maqtu’
c. kualitas sanad hadis-hadis dalam bab

d. keistimewaan, keunggulan, dan ketinggian sanad

'Ibn Hajar al-Asqolqni, Fath al-Baariy Syarh Shahih al-Bukhari (Beirut:
Daar al-Ma’rifah,1379 H), 1/474.

04[—&1/(61,/'0@&5 Volume 3, No. 1, November 2015 5
Juial Divasat Jelanticl



Hadis Pertama

el Ll e s Ll ol

Tangan di atas lebih baik dari pada tangan di bawah

Keterangan Gyl Laal CANES [P R
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Terdapat 3| o s Las - AT B Y ol | Lladl ol

hadis dalam bab ini: | ms W eelead | i e Y o ps
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Wl ooy pli> ol @S> Sawd!

matan sesuai judul

bab, sanad sudasi,
rantai sanad terbaik.
Pada asal
hadisnya  terdapat
lafadz “al-Yadul
ulya...dst” tetapi
sengaja tidak
disebutkan oleh al-
Bukhari di bab ini.

2. Hadis Hakim
ibn Hizam, lafadz
matan sesuai judul
bab, sanad khumasi,
di akhir hadis
terdapat catatan
bahwa Wuhaib juga
meriwayatkannya
dari Abu Hurairah
dengan sanad
khumasi.

3. Hadis Ibn
Umar, lafadz matan
selaras judul bab, dua

dil o @il oot dis
) B el s ade
ol ol o p3 Llall
Ay Jead e Tl
009 G e e BBusall
ey Al dany chdaiay

(<l iy (yaiay
Lasl JB oy e
Gl o 4nl o alda

lde dic 0l &) By
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jalur sanad : ruba'i
dan khumasi

Hanya
menyebutkan lafadz

“al-Yadul ulya...dst”

Terdapat  empat
hadis dalam bab ini:

1. Hadis Abu
Said al-Khudri,
lafadz matan sesuai
judul  bab, sanad
khumasi.

2. Hadis Abu
Hurairah, makna

matan selaras judul
bab, sanad khumasi,
rantai sanad terbaik.

3. Hadis Zubair
ibn Awwam, lafadz
matan seperti hadis
kedua, sanad
khumasi.

4. Hadis Hakim
ibn Hizam, matan
sesuai  judul bab,
sanad sudasi.

Olde Lins  -1403
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o Gl e s
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yang dita’lif, sanad | Ji @ Jillels alle o
khumasi. W i ol L

2. Hadis ke dua / oess ) d
sampai ke sepuluh ]
merupakan  contoh | < Wl e ol oS
riil dari hal-hal yang | 4/ che @) 4 L
berkaitan dengan G55 G pla g dule
pemberian Nabi saw,
semua nilai dalam
hadis-hadis tersebut
secara garis besar
telah terkandung
dalam hadis Hakim.
Semuanya  dengan
sanad khumasi.

Hadis Hakim adalah | o, e o> - 1.v1 | @l Jsd ol
satu-satunya  hadis | Lo Wi al we |5 ke < o

dalam bab ini, lafadz sty gomsll JE | JW i) ela
matan
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Penggalan hadis tersebut tidak hanya diriwayatkan oleh Hakim
ibn Hizam, bahkan at-Tirmidzi menyebutkan 13 nama sahabat Nabi
saw yang meriwayatkan hadis tersebut selain Hakim ibn Hizam,
mereka adalah: Abu Said al-Khudriy, al-Zubair ibn al-'Awwam,
‘Atiyyah al-Sa'diy, Ibn Mas'ud, Masud ibn Amr, Ibn Abbas, Tsauban,
Ziyad ibn al-Harits, Anas, Wahsyi ibn Junadah, Qobisah ibn
Mukhariq, Samurah dan Ibn Umar’

Dari sekian banyak sahabat yang meriwayatkan hadis ini,
mengapa al-Bukhari lebih memilih riwayat Hakim ibn Hizam?

Dilihat dari kompetensi rawi terhadap matan dan substansi
hadis, maka Hakim ibn Hizam adalah yang paling kompeten terhadap
hadis tersebut. Kesimpulan ini didasarkan fakta yang disebutkan oleh
para ulama di berbagai kitab mereka. Sifat kedermawanan sangatlah
identik dengan kehormatan seseorang di tengah kaumnya, demikian
pula Hakim ibn Hizam jika dibandingkan dengan 13 sahabat Nabi
yang lain. Al-Dzahabi menyebut Hakim sebagai salah satu
bangsawan yang sangat dihormati Quraisy dan menjadi rujukan
mereka, bahkan telah masuk Dar al-Nadwah pada usia 15 tahun,
padahal syarat anggota Dar al-Nadwah adalah berusia minimal 40
tahun. Secara nasab, Khadijah adalah bibi beliau dan al-Zubair adalah

sepupunya.” Rasulullah saw pun menjamin keamanan orang-orang

'al-Tirmidzi, al-Jami' al-Sahih(Beirut: Dar Thya al-Turats al-'Arabi,
t.t.h)3/64.

%al-Dzahabi, Siyar A'lam al-Nubafa(Beirut:Muassasah al-Risalah, 2001 M)
3/44.

10 Volume 3, No. 1, November 2015 aqf.d'/(a,/'aaﬁji

Jumnal Dixacat Yslamiyak



yang masuk rumah Hakim pada waktu dibukanya kota Mekah' dan
berusaha memikat hati beliau dengan memberi 100 onta dari
ghanimah Hunain.> Meski dari kompetensi keimanan, senioritas
keilmuan dan keutamaan di dalam Islam tidak seperti Ibn Mas'ud, al-
Zubair, Ibn Umar maupun Ibn Abbas tetapi dari sudut pandang
substansi hadis di atas maka Hakim jauh lebih kompeten

dibandingkan yang lain.

Dari aspek kompetensi rawi terhadap judul bab, maka Hakim
ibn Hizam juga sangat kompeten dalam bab-bab yang dikehendaki al-
Bukhari dalam Shahihnya. Sebagai contoh adalah Bab Tidak
Dianjurkan Bersedekah Kecuali Bagi yang Berkecukupan: Hakim
adalah sahabat yang sangat kaya, beliau meninggal sebagai orang
terkaya Quraisy’, memerdekakan 100 budak dan menginfakkan 100
onta di masa jahiliyah, dan setelah masuk Islam.* Demikian pula pada
Bab Menjaga Kehormatan Diri dari Meminta-Minta, Hakim tidak
pernah lagi meminta setelah dinasihati Nabi saw, bahkan diberi pun

beliau tidak mau menerimanya’.

Dari tinjauan tata urutan hadis-hadis yang disebutkan al-

Bukhari di dalam Sahihnya, dapat dilakukan analisis dari beberapa

'Ibid, 3/48.

*Ibn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyah, 2/492.

*al-Dzahabi, Siyar A'lam al-Nubala,3/48.

* Ibid, 3/49.

*al-Bukhari, al-Jami al-Sahih(Beirut: Daar Ibn Katsir,1407 H)2/535. Hadis
no 1403.
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indikator. Jika dilihat dari indikasi kesesuaian matan hadis dengan
judul bab, maka al-Bukhari selalu menjadikan indikator ini sebagai
pertimbangan utama. Oleh karena itu pada Bab Pemberian Nabi saw
kepada para Muallaf; dari 10 hadis yang disebutkan al-Bukhari dalam
bab tersebut, beliau mengawalinya dengan hadis Hakim karena
sangat relevan dengan judul bab dan dapat mewakili kesembilan
hadis setelahnya karena hadis-hadis tersebut lebih berperan sebagai
rincian dan contoh bagi makna yang tersurat dalam hadis Hakim ibn
Hizam. Dalam keadaan al-Bukhari tidak mendapatkan matan yang
sesuai dengan judul yang beliau inginkan maka beliau akan beralih
kepada matan yang selaras dengan judul selama sanadnya memenuhi
kriteria yang dipersyaratkannya, baru kemudian mengurutkan hadis-

hadis dalam bab tersebut sesuai keistimewaan/keunggulannya.

Aplikasi kaedah ini dapat kita temukan pada Bab Tafsir Firman

Allah { ;23 5 Le sos2 Lsmy a2y o0 }: Pada bab ini al-Bukhari menyebutkan

dua hadis, hadis Hakim dan Ibn Umar. Matan kedua hadis tersebut
tidak sesuai dengan judul yang beliau inginkan, matan keduanya
hanya selaras dengan judul bab. Dalam kondisi seperti ini al-Bukhari
mengawali bab dengan hadis Hakim karena sanadnya lebih unggul
yaitu khumasi (antara al-Bukhari dengan Nabi terdapat 5 rawi)
sedangkan hadis Ibnu Umar dijadikan hadis kedua karena bersanad

sudasi.

Hadis Kedua
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melanjutkan atau membatalkan transaksi selama belum berpisah.
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Terdapat dua hadis
dalam bab ini:

1. Hadis Ibn
Umar, matan sesuai
judul bab, sanad
khumasi.  Terdapat
keterangan aplikasi
nyata hadis ini dari
Ibn Umar

2. Hadis Hakim,
matan sesuai judul
bab , sanad khumasi.
Terdapat keterangan
dari Abu Tayyah
bahwa beliau
mendengar hadis
tersebut bersama
Abu al-Khalil
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Terdapat dua hadis
dalam bab ini:

1. Hadis Hakim,
lafadz matan sesuai
judul bab, sanad
suba'i, Pada sanad
terdapat kalimat
yang sangat
berpotensi dijadikan
alasan untuk
mengkritisi sanad :
o Gl Bolis JB Ak

Jle

2. Hadis Ibn
Umar, lafadz matan
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selaras judul bab,

sanad ruba'l.

Terdapat dua hadis | glxu] (gu>  -2008 | o€ 13) by
dalam bab ini: slos Wi ol s oy
1. Hadis Ibn Ll e 85155 L | o sll
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rubali.

2. Hadis Hakim,
matan hadis secara
mathum
mengindikasikan
jawaban pertanyaan
pada  judul bab,
sanad suba'l.
Terdapat
Qotadah
beliau
mudallis.
Hammam
menyebutkan
mutaba'ah
Tayyah
Qotadah.

'an'anah
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terhadap

(yan o LoLall
SUS @ cazy alea J18
OB - e S - L)
@ Led <y by LBas
L€y LiS oly Leeaw
Loy Lup of

(Logas 355 Limays
Wos ales Wiasy JU3
il e pase 4l Ll
e Guamy Syl op
Pl O @S> e Syl
9 dde Al o il e

ol

Al-Tirmidzi

menyebutkan bahwasanya penggalan hadis

tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Barzah, Ibnu Abbas, Ibn Umar,
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Abd Allah ibn 'Amr, Samurah dan Abu Hurairah.! Sebagaimana hadis
pertama, pada hadis kedua ini juga dapat dilakukan beberapa analisa

dari beberapa aspek di atas.

Diantara keenam sahabat yang meriwayatkannya, Hakim ibn
Hizam adalah yang paling berkompeten dengan substansi hadis ini
sebab belaiulah yang lebih banyak berkecimpung dalam perdagangan.
Perdagangan beliau lintas wilayah, ke Yaman dan Syam dengan

keuntungan yang sangat besar”

Hadis Hakim yang kedua ini adalah hadis tunggal pada dua
bab dalam Sahih al-Bukhari yaitu Bab Apabila Penjual dan Pembeli
Sama-sama Jujur dan Tidak Menyembunyikan Aib Barang Serta
Tulus Menginginkan Kebaikan bagi Saudaranya, dan Bab Yang
Terhapus oleh Kedustaan dan Menyembunyikan Aib Barang dalam
Perdagangan. Keberadaannya sebagai hadis tunggal dalam kedua bab
tersebut karena pada matannya terdapat jawaban dari pertanyaan atau
syarat yang disebutkan pada judul bab. Hal ini berbeda dengan
perlakuan al-Bukhari terhadap hadis Hakim dan Ibn Umar pada Bab
Hak Penjual dan Pembeli untuk Melanjutkan atau Membatalkan
Transaksi selama Belum Berpisah, dan Bab Hukum Transaksi

Apabila Penjual Berhak Memilih.....

'al-Tirmidzi, al-Jami' al-Sahih, 3/547. Hadis no 1245
%al-Dzahabi, Sivar Alam al-Nubal, 3/47.
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Pada Bab Hak Penjual dan Pembeli untuk Melanjutkan atau
Membatalkan Transaksi Selama Belum Berpisah, al Bukhari
mengawali bab dengan hadis Hakim karena matannya sesuai judul
bab, hanya saja sanad hadisnya sangat nazil yaitu suba’i, dengan
berbagai macam potensi kritik sebagaimana keterangan dalam tabel
data. Setelah itu baru meyebutkan hadis Ibnu Umar, padahal kalau
dilihat dari keunggulan sanad, hadis Ibn Umar lebih unggul karena
kualitas dan derajat ketinggian sanadnya. Sangat mungkin al-Bukhari
melakukan hal ini untuk menarik perhatian pembaca dan

memancingnya agar berfikir.

Fenomena mengedepankan sanad nazil dengan banyak potensi
kritik ini kemudian dibalik oleh al-Bukhari pada Bab Hukum
Transaksi Apabila Penjual Berhak Memilih. Pada bab ini al-Bukhari
mengawali dengan hadis Ibn Umar karena dua faktor, kesesuaian
matan dengan judul bab, dan keunggulan sanad Ibnu Umar yang ‘aliy
karena ruba’j dengan rantai sanad terbaik. Baru setelah itu beliau
menyebutkan hadis Hakim karena maknanya hanya selaras dengan
judul bab dan sanadnya pun nazi/ yaitu suba’i. Secara kualitas pun
sanad hadis Hakim pada bab ini rentan untuk dikritik karena Qotadah
menggunakan sighah ‘an sedangkan beliau adalah mudallis, oleh
karenanya al-Bukhari merasa perlu menyebutkan mutaba'ah Abu
Tayyah terhadap Qotadah untuk meyakinkan bahwa ‘an‘anah Qotadah
pada sanad ini bukan ‘i//ah yang merugikan. Selain argumen tersebut,

sebenarnya al-Bukhari juga sudah menjelaskannya dengan sanad
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hadis nomor 1976 bahwa ‘an‘anah Qotadah pada sanad ini tidak

merugikan.

Hadis Ketiga

Engkau masuk Islam dengan membawa kebaikan yang telah

BTV DA PR PSSCIN B

lalu
Keterangan Gzl Lozl aosa b | o5
sl | Ly
Hadis Hakim adalah | ., 4l s Wias <1369 | 1 ol el
Zatlu sljltgn.ye.l dhelldis s plia Wi deme | 3 Gues | L e
alam bab ini, dalam
matan hadis t:erdapat S8 08 Gl of sene | 8 J)_“Jl On
jawaban darj | &2 fb> & @S> 0s > el »>
pertanyaan/syarat b Jyey b JIB @i < AL
pada judul  bab, | L. cusl caS bl i)
sanad sudasi. S A o Rlalall 3
et Jd o Alay A8lie
o il s § 2l o
cralul ) el g aude <l
(A5 0o il o e
Terdapat empat | oladl oo Lius> - YV.V | sla b
hadis dalam bab ini: a3l et Lasl | oo sl
Iliurairaiadls ten‘zzg ﬂ’j‘ w e Juz ey
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dan Ibrahim AS, | <bl @) Jswy L :JB ARER
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kepada Abu
Hurairah adalah
rantai sanad terbaik,
khumasi.

2. Hadis
Aisyah, marty
sampai Nabi saw,

makna selaras judul
bab, khumasi

3. Hadis  Abu
Sad, mauqut sampai
Abdurrahman  bin

_Auf, makna selaras
judul bab, khumasi.
4, Hadis Hakim,
matan hadis lebih
umum dari judul
bab, khumasi.

9 dule Al Lo all Jguy
cile b e calad) @l

(s oo

Hadis Hakim adalah | ., e Was - Ye) | Gic b
satu satunya hadis | 5 . ol W Jdeslowd | > olpall
dalam bab.lnl, dalam o s alia e e
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pertanyaan/syarat Josey by JB a1 sps0 s>

pada  judul  bab, | . g gl cyli <
sanad khumasi. R s W

oleddl e Lyl Jlass
Doy roae JlBy . sl
JBs . st 5Ll ol
SV RURES]| R EON N

4l e alia 4alis

Kompetensi Hakim terhadap matan hadis ini sangatlah nyata
karena pertanyaan beliaulah yang menjadi sebab wurudnya hadis ini.
Selain itu Hakim juga menjadi perawi tunggal hadis ini, sehingga
siapapun sahabat yang meriwayatkannya — jika ada - tidak mungkin
melepaskan diri dari jalur Hakim.

Dari tinjauan substansi matan, kondisi Hakim ibn Hizam juga
sangat relevan dengan muatan matan dan judul babnya karena beliau
hidup 60 tahun sebelum Islam dengan berbagai kebaikan dan 60
tahun setelah Islam juga dengan kebaikan yang sama.' Hakim ibn
Hizam berkata:

ke Sy § dad V) adlalzdl g daiis Gk $3TY 45

') al-Bukhari, a/-Taarikh al-KabiiDairah al-Maarif,t.th) 3/11.
) Muslim, al-Jaami al-Shahih(Beirut:Daar al-Jiil,t.th)1/79. Hadis no 340
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Demi Allah! Aku akan melakukan di dalam Islam setiap
kebaikan yang pernah aku kerjakan pada masa jahiliah, tidak ada satu
pun yang akan aku tinggalkan.

Hadis Hakim merupakan hadis tunggal di tiga bab dalam Sahih
al-Bukhari karena matannya secara eksplisit merupakan jawaban dari
pertanyaan/syarat yang terdapat pada ketiga judul bab tersebut yaitu
Bab Hukum Sedekah Musyrik Kemudian Masuk Islam, Bab Hukum
Musyrik Memerdekakan Budak, dan Bab Hukum Menyambung
Hubungan Silaturahmi  ketika Masih Musyrik Kemudian Masuk

Islam.

Adapun tata letak hadis Hakim yang ketiga ini dapat
diperhatikan melalui Bab Membeli Budak dari Musyrik Harbiy
Kemudian Menghadiahkan atau Memerdekakannya.

Terdapat empat hadis dalam bab ini dengan sanad khumasi,
hadis pertama adalah hadis Abu Hurairah, mengisahkan kejadian
antara Ibrahim, Syarah dan Hajar AS yang menunjukkan syariat
sebelum Nabi SAW. Substansinya secara eksplisit menunjukkan
kesesuaian dengan judul bab, bersifat marfu’ dan diriwayatkan
melalui rantai sanad yang terbaik. Keberadaan suatu hukum sebagai
syariat terdahulu dan syariat Rasulullah SAW menunjukkan
tingginya  kedudukan hukum tersebut, karena itu al-Bukhari
mengawali bab ini dengan hadis Abu Hurairah. Setelah itu beliau

menyebutkan hadis Aisyah radiallah ‘anha yang diriwayatkan secara
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marfi’, dan hadis ketiga adalah hadis mauquf sampai Abdurrahman
Ibn 'Auf dengan matan selaras judul bab. Hadis Hakim ditempatkan
pada urutan keempat karena tidak secara eksplisit menunjukkan
jawaban pertanyaan pada judul bab. Ketika menutup bab dengan
hadis Hakim ini seolah al-Bukhari ingin mengatakan bahwa setiap
kebaikan yang telah ditunjukkan oleh syariat terdahulu sebelum
syariat Nabi ‘a/aih al-salam akan diterima Allah SWT jika pelakunya

masuk Islam.
Hadis Keempat
Cuidj‘wg_?igs\-‘-ﬁsg_?iu-'”-i

"Wahai anak saudaraku, berapa hutang ayahmu?"

Keterangan RAWES REVS| Gl
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| o e e Al e B Gl | L Al oo &
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lafadz matan JBosll | ae Ly P ol

sesuai  judul | Gleo demll ps il a8y W | Gho il

bab, sanad | ¥ @) @ b Jas dux J) cudd | g dule <
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Hadis ini mauqufdan lebih bersifat pribadi antara Abdullah ibn
Zubair dan Hakim Ibn Hizam sehingga tidak ada yang yang
meriwayatkannya  kecuali ~mereka  berdua. Al-  Bukhari
meriwayatkannya sebagai hadis tunggal di Bab Barakah Harta
Pejuang selama Hidup dan Setelah Meninggal Dunia. Keberkahan itu
tampak baik dari harta Zubair maupun Hakim ibn Hizam.
Kompetensi Hakim terhadap hadis ini dapat dilihat dari beberapa hal,
selama hidup Hakim dikenal sebagai saudagar yang banyak
menginfakkan hartanya dalam jihad, beliau juga pelaku langsung
dalam hadis tersebut, dan keberadaan beliau sebagai pelaku langsung

dalam kejadian tersebut.

E. Penutup
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Pembacaan kembali pada pemaparan data dan analisa terhadap
keempat hadis Hakim ibn Hizam di dalam Sahih al-Bukhari dapat
disimpulkan bahwasanya al-Bukhari memiliki standar keilmuan yang
sangat tinggi, beliau tidak hanya mempersyaratkan kesahihan sanad
dan matan bahkan kompetensi perawi sangat beliau perhatikan.
Kompetensi ~ itu  dapat  dilihat dari linearitas  antara
pekerjaan/kehidupan sehari-hari perawi dengan bidang keilmuan
yang dia riwayatkan, atau lineariatas sisi kehidupan perawi dengan
substansi hadis yang diriwayatkannya, atau dengan keberadaan
perawi sebagai subjek/pelaku kejadian, saksi, objek, dan yang
semisalnya. Dengan demikian nilai-nilai keilmiahan al-Bukhari dan
standar  keilmuan yang beliau pakai benar-benar dapat
dipertanggungjawabkan, bahkan tidak berlebihan jika dikatakan
standar keilmiahan beliau jauh di atas standar rata-rata para ilmuwan

S€cara umum.
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